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PERBEDAAN TINGKAT KETERBUKAAN DIRI MAHASISWA 

BERDASARKAN KONTEKS BUDAYA DAN JENIS HUBUNGAN  

ABSTRAK 

Oleh Reyandra Dio Boentoro 

 

Keterbukaan diri sebagai perilaku komunikasi, berperan dalam pengembangan 

hubungan seseorang. Ketidakseimbangan tingkat keterbukaan diri antarpribadi 

yang berhubungan dapat menyebabkan situasi dan keintiman hubungan yang 

buruk. Oleh sebab itu perlu dipahami hal-hal yang menyebabkan tingkat 

keterbukaan diri seseorang. Penelitian ini melihat ada atau tidaknya perbedaan 

tingkat keterbukaan diri berdasarkan konteks budaya – konteks budaya rendah dan 

konteks budaya tinggi – dan jenis hubungan: hubungan romantis, hubungan 

persahabatan berjenis kelamin sama, dan hubungan persahabatan berbeda jenis 

kelamin. 

 

Penelitian ini menggunakan teori dan konsep yang berkaitan dengan Komunikasi 

Interpersonal yakni Teori Penetrasi Sosial oleh Altman dan Taylor yang 

menjelaskan mengenai keterbukaan diri dalam suatu hubungan dan konsep – 

konsep mengenai keterbukaan diri, hubungan romantis, hubungan persahabatan 

dan konteks budaya.  

 

Metode penelitian yang dipakai adalah survei dan bersifat eksplanatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada 60 responden 

(30 mahasiswa berbudaya Jawa dan 30 mahasiswa berbudaya Batak) yang 

memenuhi kriteria penelitian. Keterbukaan diri diukur dalam enam dimensi: opini, 

minat, aktivitas, uang, fisik, dan kepribadian. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan teknik statistik parametrik ANOVA untuk membandingkan 

keterbukaan diri antara konteks budaya dan jenis hubungan. 

 

Hasil penelitian membuktikan tiga hipotesis yaitu (a) ada perbedaan tingkat 

keterbukaan diri berdasarkan konteks budaya. Perbedaan disebabkan perbedaan 

perspektif komunikasi dari kedua budaya. (b) ada perbedaan tingkat keterbukaan 

diri berdasarkan jenis hubungan. Perbedaan tersebut disebabkan perbedaan sifat 

hubungan yang menentukan banyaknya informasi yang dapat dibagikan pada 

lawan interaksinya. (c) ada perbedaan keterkaitan antara konteks budaya dan jenis 

hubungan dalam memengaruhi tingkat keterbukaan diri. Perbedaan tersebut 

dikarenakan masing-masing budaya memandang secara berbeda terhadap sifat 

hubungan masing-masing. 

 

 

Kata kunci: keterbukaan diri, konteks budaya, hubungan romantis, hubungan 

persahabatan 
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COMPARATIVE STUDY OF SELF DISCLOSURE AMONG DIFFERENT 

CONTEXT OF CULTURE AND TYPE OF RELATIONSHIPS 

 

ABSTRACT 

by Reyandra Dio Boentoro 

 

Self-disclosure as communication behaviour, plays an important role in 

relationship development. Unequal level of self-disclosure between individuals 

causes relationship development to be stagnant and even deteriorate. Therefore, 

any factors that affect level of self-disclosure are need to be known. This research 

examines wheter the level of self-disclosure would differ between cultural 

context– low cultural context and high cultural context – and across three types of 

relationship: Romantic Relationships, Same-sex Friendships, and Cross-sex 

Friendships. 

 

This research uses theory and concept of Interpersonal Communications, that is 

Social Penetration Theory by Altman and Taylor, which explains about self-

disclosure in relationships development, and also concept regarding self-

disclosure, romantic relationships, same-sex friendships, and cross-sex 

friendships. 

 

Research method which have been used in this research is survey with 

explanatory purpose. Data collection is done with questionnaire deployment to 60 

respondents (30 college students with Javanese’s cultural background and 30 

college students with Bataknese’s cultural background) which have passed some 

qualifications. Self-disclosure is measured in six factors: opinion, taste, activity, 

money, body, and personality. Collected data is analyzed using ANOVA to 

compare level of self-disclosure among different context of cultures and types of 

relationships. 

 

The result supports three hypotheses, (a) there is difference in level of self-

disclosure between different cultural context. The difference is caused by different 

perspective of communication in these cultures. (b) there is difference in level of 

self-disclosure between different type of relationships which caused by nature of 

each relationship that determines amount of information to disclose. (c) there is 

interaction between context of culture and types of relationships in affecting level 

of self-disclosure. The interaction is caused by different views about nature of 

each relationship in each culture. 

 

Key words: Self-disclosure, Cultural Context, Romantic Relationships, Friendship 

Relationships 
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